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1.1 Latar Belakang Masalah

Akses informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang dalam kehidupan
berdemokrasi. Kebutuhan akan informasi tersebut dipengaruhi oleh faktor
kekurangan pengetahuan atau pemahaman untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang belum diketahui. Untuk memenuhi kekurangan atau
kesenjangan tersebut setiap orang akan berupaya untuk memperoleh informasi
sebanyak mungkin agar informasi yang dibutuhkan dapat terpenuhi.

Istilah informasi secara harfiah berarti penerangan, pemberitahuan, kabar,
atau berita tentang sesuatu, sementara dalam ungkapan bahasa sehari-hari,
informasi merupakan segala sesuatu yang dapat kita komunikasikan dalam
bahasa lisan, surat kabar, video, dan lain-lain. Artinya, informasi merupakan
suatu hal yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia, yang dapat
berfungsi sebagai sumber pengetahuan dan pemahaman mengenai sesuatu yang
ingin diketahui.

Perkembangan teknologi dan informasi sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sosial budaya suatu masyarakat. Dengan demikian, pesatnya
perkembangan teknologi juga berdampak terhadap pesatnya perkembangan yang
terjadi di masyarakat. Dulu kebutuhan surat menyurat biasanya harus dikirim
melalui kantor pos dengan durasi waktu pengiriman yang relatif lama. Sekarang
penyebaran informasi yang terkandung dalam sebuah surat tersebut dapat
diterima oleh penerima informasi dalam hitungan detik dan menit, misalnya

melalui email, SMS, hingga berbagai aplikasi media sosial seperti WhatsApp,



Line, Instagram, dan sebagainya. Kemudahan memperoleh informasi tersebut
juga berpengaruh terhadap penyebaran suatu informasi. Pesatnya teknologi
membuat setiap orang dengan mudah melakukan transfer informasi melalui
Facebook, Twitter, Blog, maupun media online lainnya yang dapat diakses
kapan saja oleh penerima maupun penyebar informasi.

Profesi atau pekerjaan yang berperan penting dalam penyampaian suatu
informasi ialah wartawan atau jurnalis. Menurut Onong Uchjana Effendy,
wartawan dimaknai sebagai seorang petugas media massa surat kabar, majalah,
radio, dan televisi yang bekerja untuk mengelola suatu peristiwa yang terjadi di
masyarakat untuk diolah menjadi sebuah pemberitaan (Onong Uchjana Effendy,
2015: 195). Menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang
Pers, wartawan didefinisikan sebagai orang yang secara teratur menjalankan
kegiatan jurnalistik.

Keberadaan jurnalis warga disatu sisi memberikan dampak positif bagi
perusahaan media atau masyarakat, namun disisi lain keberadaannya juga
membawa dampak terhadap beberapa permasalahan hukum. Mulai dari
pengakuan undang-undang pers tentang status jurnalis warga, perlindungan
hukum berkaitan dengan statusnya sebagai wartawan, hak-hak yang timbul
sebagai wartawan, keterikatannya dengan kode etik jurnalistik, bahkan hingga
bentuk pertanggungjawaban pidananya jika terindikasi permasalahan hukum
yang berkaitan dengan tindak pidana pers.

Keterlibatan warga dalam memuat sebuah kejadian memiliki posisi strategis,
dimana terkadang seorang jurnalis profesional kalah cepat dengan warga biasa

dalam menyampaikan informasi, sehingga keberadaan jurnalis warga menjadi



trend tersendiri dalam sebuah perusahaan pers dan media. Selain itu, dalam
beberapa perusahaan media cetak di Indonesia juga disediakan kolom khusus
bagi pembaca, seperti opini, surat pembaca, suara mahasiswa, dan sebagainya.
Bahkan, sekarang setiap orang juga bebas meliput aktifitasnya dalam sebuah
blog di internet, misalnya Blogger, Kompasiana, Vlog Youtube, dan media
internet lainnya.

Tugas wartawan dalam bidang Jurnalistik, wartawan menyampaikan
informasi dalam berbagai outlet berita. Mulai dari surat kabar, sampai dengan
stasiun radio. Dengan demikian, tugas utama dari seorang wartawan adalah
mengumpulkan berbagai data yang akan di sajikan dalam format laporan berita.
Dalam Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers
hanya mendefinisikan istilah wartawan sebagai seseorang yang secara teratur
melakukan kegiatan jurnalistik. Dalam penjelasan pasal tersebut juga sudah
tertulis cukup jelas, tidak dijelaskan apakah harus terdaftar dalam sebuah
perusahaan pers, atau sebagainya. Sehingga, jika mengikuti era perkembangan
teknologi saat ini bukan tidak mungkin seseorang yang profesinya bukan
wartawan namun juga melakukan kegiatan jurnalistik, misalnya mencari,
mengolah, dan menyampaikan informasi melalui situs internet yang dikelolanya
secara rutin.

Wartawan (Korban) menemui terlapor dalam rangka meminta
steatmen/konfirmasi terkait permasalahan pertandingan sepakbola yang
diadakan pada event Bupati Cup, dikarenakan terlapor selaku ketua panitia
kegiatan tersebut, namun terlapor tiba-tiba marah-marah dan merampas

Handycarm milik korban, sehingga korban berusaha mengelak dan terlapor



langsung memukul korban di bagian pelipis mata sebelah kanan, luka
lecet/lebam pada bagian pelipis mata sebelah kanan korban, pelaku perkara
tersebut dapat di jerat dengan Pasal 351 ayat (1) KUHP.

Kasus Perkara Laporan Polisi Nomor : LP / 855 / B / VIII / 2020 /
POLDA LAMPUNG/SPKT RES LU, Korban menemui Tersangka dalam rangka
meminta steatmen/konfirmasi terkait permasalahan pertandingan yang diadakan
pada event Bupati Cup, dikarenakan Tersangka selaku ketua panitia giat Bupati
Cup tersebut, namun Tersangka tiba-tiba marah-marah dan merampas
Handycarm milik korban, sehingga korban berusaha mengelak dan Tersangka
langsung memukul korban di bagian pelipis mata sebelah kanan, dengan bukti 1
(satu) unit Handycarm merk Sony warna hitam (Rusak) dan luka lecet/lebam
pada bagian pelipis mata sebelah kanan korban.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Akibat Hukum Bagi Pelaku Penganiayaan
Terhadap Jurnalis (Studi Pada Laporan Polisi Nomor : LP /855 /B / VIII /
2020 / POLDA LAMPUNG / SPKT RES LU).

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

1.2.1 Permasalahan

Untuk menghindari kerancuan dalam penulisan skripsi ini, maka perlu dibatasi
beberapa rumusan masalah vyaitu:

a. Apakah Akibat Hukum Bagi Pelaku Penganiayaan Terhadap Jurnalis?

b. Faktor Apa Yang Menjadi Pendukung dalam Proses Penyelidikan ?

1.2.2 Ruang Lingkup



Penelitian dibatasi ruang lingkup dibidang IlImu Hukum, khususnya
Hukum Pidana, sedangkan ruang lingkup pembahasan mengenai Akibat Hukum
Bagi Pelaku Penganiayaan Terhadap Jurnalis dan Faktor Pendukung dalam
Proses Penyelidikan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Akibat Hukum Bagi Pelaku Penganiayaan Terhadap
Jurnalis.

b. Untuk mengetahui dan memahami Faktor Pendukung dalam Proses

Penyelidikan.

2.3.2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis

maupun praktis, antara lain sebagai berikut:

a. Kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
bahan pustaka dalam mengadakan penelitian selanjutnya dan sebagai
bahan informasi bagi semua pihak yang memerlukannya.

b. Kegunaan Kegunaan secara praktis, menambah wawasan penulis, serta
melengkapi salah satu syarat akademik dalam memperoleh gelar sarjana
dalam Program Studi Hukum pada Fakultas Hukum dan Illmu Sosial

Universitas Muhammadiyah Kotabumi.

1.4. Sistematika Penulisan



Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami isi dari penelitian
skripsi ini, penulis membaginya ke dalam V (lima) bab dengan sistematika
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang masalah,
permasalahan dan ruang lingkup, tujuan dan kegunaan penelitian serta
sistimatika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini menggambarkan tentang
Pengertian Jurnalis, Pengertian Tindak Pidana dan Tindak Pidana Pers dan
Pengertian dan Unsur-unsur Penganiayaan.

BAB 11 METODE PENELITIAN, pada bab ini diuraiRan tentang tata cara
melakuRan penelitian yang meliputi pendeRatan masalah, jenis dan sumber data, prosedur
pengumpulan dan pengolahan data serta analisis data.

BAB IV PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini akan
membahas  tentang Gambaran Umum Laporan Polisi No:
LP/855/B/V111/2020/Polda Lpg/Spkt Res Lu, Akibat Hukum Bagi Pelaku
Penganiayaan Terhadap Jurnalis dan Faktor Pendukung dalam Proses
Penyelidikan.

BAB V PENUTUP, memuat simpulan dan saran-saran yang penulis
anggap perlu yang berkaitan dengan hasil penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA, bahan yang digunakan dalam menunjang
penulisan skripsi ini.

LAMPIRAN-LAMPIRAN, data pendukung yang memuat keterangan di

dalam penulisan skripsi ini.



